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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset
pada PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk periode 2014 - 2023. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda,
koefisien determinasi, koefisien korelasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
Current Rasio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset berdasarkan uji-t pada a=0,05 diperoleh t
hitung > t tabel ( 10,844 > 0,05) , Variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan Return on Aset
terdapat berdasarkan uji t pada a=0,05 diperoleh t hitung > t tabel ( 7,576 >1,859) , Dengan nilai signifikan 0,000<0,05.
Secara simultan uji F pada df = (10 -2-1) = 7 dapat ditentukan f hitung > f tabel ( 77,099, > 4,737) dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada
current ratio dan debt to equity ratio secara simultan terhadap return on asset. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0.944, maka (KD = r2 x 100% = 0.944 x 100% = 94,4%) jadi dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh sebesar 94,4% terhadap Return on
Asset (ROA), sedangkan sisanya 5,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Return on Assets at PT Indocement
Tunggal Perkasa Tbk for the period 2014 - 2023. This study uses Quantitative Methods. The analysis techniques used in
this study are descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, coefficient of determination,
correlation coefficient, and hypothesis testing. Based on the results of the study, it shows that the Current Ratio partially
has a significant effect on Return on Assets based on the t-test at a = 0.05, t count> t table (10.844> 0.05), Debt to
Equity Ratio variables partially have a significant effect on Return on Assets based on the t-test at a = 0.05, t count> t
table (7.576> 1.859), with a significant value of 0.000 <0.05. Simultaneously F test on df = (10 -2-1) = 7 can be
determined f count > ftable (77.099, > 4.737) with a significant value of 0.000 <0.05 then Ho is rejected Ha is accepted.
It can be concluded that there is a significant influence on the current ratio and debt to equity ratio simultaneously on
return on assets. The results of the determination coefficient test show the Adjusted R Square value of 0.944, then (KD =
r2x 100% = 0.944 x 100% = 94.4%) so it can be concluded that the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER)
have an effect of 94.4% on Return on Asset (ROA), while the remaining 5.6% is influenced by other variables not
examined in this study.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset

keuangan perusahaan dapat dinilai dari laporan

1. PENDAHULUAN keuangan perusahaan tersebut.

Dalam perkembangan perekonomian dunia saat ini
menyababkan  perusahan di  Indonesia  harus
meningkatkan kinerja perusahaan adar dapat bersaing
secara nasional maupun global,Dikarenakan itu
keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari kinerja
keuangan perusahaan tersebut. Baik buruknya kinerja

Perusahaan pada umumnya bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba yang maksimal,
dimana dengan adanya memperoleh keuntungan atau
laba maka perusahaan dapat ~mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan dapat berkembang serta
memberikan pengembalian modal yang menguntukan
kepada pemiliknya. Dengan memperoleh seberapa besar
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keberhasilan atau keuntungan perusahaan dalam
memperoleh tingkat mengembalian atas pengambilan
laba, maka perlu dilakukan analisis rasio profitabilitas.
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Salah satu
rasio yang dapat menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan adalah Return On Aset (ROA) karena dapat
menunjukkan bagaimana kinerja keuangan perusahan
dilihat dari penggunaan seluruh aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Kinerja
keuangan perusahaan menggembangkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan profut , kemampuan
dalam memperoleh profit akan menggambarkan prosek
atau masa depan,pertumbuhan potensi perkembangan
yang baik atau tidak dimasa yang akan datang pada
perusahaan.

Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan akan
terlibsaat akan adanya hutang, hutang merupakan
kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak ketiga
yang belum terpenuhi dan wajib harus di bayar oleh
perusahaan. Dimana hutang ini merupakan sumber dana
atau modal perusahaan yang berasal dari krefitor.
Jumlah hutang yang dimiliki hubungan yang sangat erat
dengan rasio solvabilitas . Rasio sovabilitas merupakan
berapa besar beban hutang yang ditanggung oleh
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Current
Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan . Debt To Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas dan rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Menurut Harahap (2018:56) “Return On Assets
(ROA) menggambarkan perputaran aktiva diukur dari
penjualan, semakin besar rasio ini maka semakin baik
dan hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba. Jadi, semakin persentase rasio
ini, maka semakin membaik penggunaan aset secara
efesien untuk memperoleh keuangan bersih dalam
kegiatan operasional perusahaan”.

Objek penelitian ini adalah PT Indocement
Tunggal Prakasa Tbk, atau yang dikenal dengan sebutan
indocement merupakan salah satu produsen semen
terbesar kedua di Indonesia yang terdaftar di busa efek
Indonesia , kegiataan wusaha perseroan adalah
perusahaan dibidang perindustrian , perdagangan
umum, jasa, pengangkutan, percetakan dan lainnya.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan nilai
Currnet Ratio (CR) Debt To Equity Ratio (DER) dan
Return On Asset (ROA) pada PT. Indocement Tunggal
Prakasa Tbk Tahun 2014 — 2023 :

Tabel 1.2

Hasil Perhi Variabel Penelitian Pada PT. Tunggal Prakasa Tbk Tahun 2014 -
2023
Tahun Current Debt To Equity Return On
Ratio Ratio Asset

2014 493 1654 1826
2015 4388 15.80 15.76
2016 452 1535 1284
2017 370 17.54 644
2018 313 15,67 412
2019 331 20.05 6,62
2020 251 23,30 6,60
2021 243 26.74 684
2022 213 3137 7.16
2023 123 41.39 6,57

Berdasarkan di atas penulis menyajikan data
Current Ratio (CR),Debt To Equity Rasio & Return On
Assets (ROA). Dari tabel tersebut dapat dilihat kondisi
rasio keuangan pada perusahaan agar lebih mudah
dalam interpretasi kondisi rasio keuangan perusahaan,
penulisan menyajikan data rasio tersebut dalam grafik
berikut ini :

Current Ratio

@—@\%\@‘@

2014 2015 2016 2017 2018 2013 2020 2021 2022 2023

il Current Rasio X1
Gambar 1.1
Perkembangan Grafik CR Tahun 2014 — 2023

PT. Indocement Tunggal Prakasa Thk

Berdasarkan data gambar 1.1 dapat dilihat kondisi
Current Ratio (CR) PT. Indocement Tunggal Prakasa
Tbk selama 10 Tahun terahkir. Data tersebut
menunjukkan ~ bahwa Current Ratio (CR) terus
mengalami penurunan. Penurunan tersebut terjadi dari
tahun 2015 — 2023. Penurunan Current Ratio tentunya
kurang baik dan harus menjadi perhatian bagi
perusahaan karena apabila Current Ratio mengalami
penurunan setiap tahunnya artinya kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya selalu menurun selain kondisi Current Rasio
diatas penulis juga menyusun data Debt To Equity
Rasio kedalam susunan grafik berikut ini :

Debt To Equity Ratio

2014 2015 2016 2017 2018 2018 2020 2021 2022 2023
e Debt To Equity Rasio X2

Gambar 1. 2
Perkembangan Grafik DER Tahun 2014—2‘023 PT.Indocement Tunggal Prakasa Tbhk
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Berdasarkan data grafik 1.2 dapat dilihat
perkembangan Debt To Equity Ratio (DER)
PT.Indocement Tunggal Prakasa Tbk selama 10 tahun
terahkir. Data tersebut mununjukan bahwa Debt To
Equity Ratio (DER) pada tahun 2016 -2023 mengalami
kenaikan yang berarti apabila Debt To Equity Ratio
(DER) meningkat maka perusahaan akan semakin
memburuk dan kurang baik, sehingga semakin kecil
jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai
jaminan hutang.

Return On Assets

-2 .
~ ®esesecooso

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

el Return On Assets Y

Gambar 1. 3
Perkembangan Grafik ROA Tahun 2013-2023
PT Indocement Tunggal Prakasa Thk

Berdasarkan data grafik 1.3 dapat dilihat
perkambangan Return On Assets (ROA) PT Indocement
Tunggal Prakasa Tbk selama 10 tahun terahkir. Data
tersebut menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA)
mengalami penurunan padahal harusnya meningkat,
pada tahun 2015 - 2020 Return On Assets mengalami
penurunan, yang apabila Retfurn On Asets (ROA)
mengalami penaikan maka perusahaan tersebut akan
semakin membaik, karena memiliki laba yang
maksimal.

Apabila Current Ratio (CR) mengalami penurunan
maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan, sehingga
perusahaan akan sangat sulit untuk melunasi kewajiban
jangka pendek yang akan jatuh tempo. Jika Debt To
Equity Ratio (DER) meningkat maka suatu keuangan
perusahaan dinyatakan tidak baik karena tingkat hutang
yang semakin tinggi akan mempengaruhi beban bunga
semakin besar dan mengurangi keuntungan atau profit
perusahaan. Apabila Return On Assets (ROA)
mengalami penurunan sehingga kinerja perusahaan
dianggap kurang baik , karena suatu perusahaan tidak
mengalami keuntungan dan memperoleh tinggkat
pengembalian  yang lebih rendah atas aset yang
diinvestasikan. Maka perusahaan tersebut dapat
dinyatakan tidak mampu dalam mengelola atau
memperdayagunakan aset yang dimiliki.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif kuantitatif.
Menurut sugiyano (2018:14) “ metode kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
posetivikasi untuk meneliti populasi atau sempel
tertentu dan pengambilan sampel secara rendem dengan
penggunaan data menggunakan instrumen, anlisis data
bersifat statistik”.
Jenis Data Pada Penelitian Ini Adalah Data Skunder
Time Series, Yang Berarti Data runtut waktu yang telah

diolah. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data laporan keuangan PT. Indocement Tunggal
Prakasa Tbk, Tahun 2014 -2023. Pengumpulan data ini
diambil dari website www.indocement.co.id

Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2018:161) “uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan dependen berditibusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki
ditribusi data yang normal atau mendekati normal yaitu
ditribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan”.
Menurut Imam Ghozali (2018:163) “dasar pengambilan
keputusan normal P-Plot adalah sebagai berikut:

1) Dikatakan memiliki pola distribusi normal jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Hal ini dapat dikatakan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Dikatakan tidak memiliki pola distribusi normal jka
data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau
tidak mengikuti arah garis diagonal. Hal ini dapat
dikatakan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas. Sedangkan untuk uji grafik
histogram, dapat dikatakan berdistribusi normal
apabila kurva menggambarkan bentuk seperti
lonceng.

Uji Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozalih (2018:107) “ Uji ini
tujuan nya untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi di anatara variabel independen”.

Menurut  Sujarweni  (2017:230-231) “  uji
multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel bebas yang memeliki kemiripan antar
varoabel bebas dalam model”. Kemiripank antara
variabel bebas akan mengakibatkan kolerasi yang
sangat kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Menurut Sujarweni (2017:231) menjelaskan ketentuan

untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu:

1) VIF > 10 artinya mempunyai persoalan
multikolinearitas.

2) VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas.
Atau dengan:

1) Tolerance value < 0,1 artinya mempunyai
persoalan multikolinearitas.

2) Tolerance value > 0,1 artinya tidak terdapat
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2018:137) “uji ini
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
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yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas
atau disebut dengan homoskedastisitas”.

Menurut Imam Ghozali (2018:138) “dasar analisis
dalam uji heteroskedastisitas yaitu:

1) Jika ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka dapat diidentifikasi
sebagai heteroskedastisitas.

2) lJika tidak terdapat pola yang jelas dengan titik-titik
yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak dapat diidentifikasi sebagai
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2018:111) “uji auto
korelasi ini dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara pengangguan
pada periode t dengan penganggu periode t-1
(sebelumnya)”. Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari auto korelasi. Cara yang dapat
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya auto
kolerasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW).
Pengambilan keputusan ada tidaknya auto korelasi
sebagai berikut:

1. Jika D <DL atau D>4 — DL = Terjadi
Autokerelasi

2. Jika DUA<D<4 - DUA = Tidak Terjadi
Autokerelasi

3. Jika D diantara DUA dan DL = Tidak Ada
Kesimpulan.

4. Jika D diantara 4-DUA dan 4-DL = Tidak Ada
Kesimpulan

Tabel 3.3
Kriteria Uji Autokorelasi
Hipotesis nol Keputusan Syarat

Ada autokorelasi positif Tolak 0=DW <DL
Tidak bisa mengambil keputusan Tidak dapat DL =DW=DU
apapun disimpulkan
Adanya autokorelasi negatif Tolak 4-DL<=DW4
Tidak bisa mengambil keputusan Tidak dapat 4-DU=DW=4-DL
apapun disimpulkan
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak DUA<DW=4-DU
dan negatif’

Sumber : Imam Ghozali (2018)

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018) regresi linear berganda

adalah suatu model regresi yang melibatkan variabel
independen lebih dari satu. Dalam analisis regresi linear
berganda akan diketahui arah serta berapa besar

pengaruh  variabel

independen terhadap variabel

dependen. Rumus dari regresi berganda adalah sebagai
berikut

Y=atfxl+fx2+e

Keterangan:
Y = Return On Asset
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X1 = Current Ratio
X = Debt To Equity Ratio
e = Error
Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2018; 88) Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Parsial (Uji t).
Menurut Sugiyono (2018: 223) Uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel
dependen secara parsial.

1. UjiT (test)

Uji T (test) digunakan untuk mengetahui
pengaruh masingmasing variabel independen
terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono
(2018 : 213) Uji t digunakan untuk menguji
hipotesis hubungan antara dua variabel atau lebih
apabila terdapat variabel yang dikendalikan.
Hipotesis diterima apabila nilai sig < 0,05 dan
koefisien regresi searah dengan hipotesis

ryn—2

Vi—r?

Keterangan :

T =mnilaiwit

N = jumlah sampel

R = koefisien korelasi hasil r hitung

r? = Koefisien Determinasi

Nilai  tpyng digunakan  untuk  menguji
apakah variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel tergantungnya atau tidak.
Dengan pengujian sebagai berikut :

Ho : Digunakan variabel X; dan X, secara
persial tidak Dberpengaruh signifikan
terhadap variabel Y

Ha :Digunakan variabel X; dan X, secara parsial
berpengaruh Signifikan terhadap variabel

Y
1) Berdasarkan Nilai ty;yng dan tegpe;
a) Jika nilai tpiyngdan tegpe maka Ho
ditolak, Ha diterima
b) Jika nilai tpieung dan teqpe Maka Ho
diterima,Ha ditolak
2) Berdasarkan nilai Signifikan hasil output
SPSS :
a) Jika nilai sig.> 0,05 maka Ho diterima,
Ha ditolak
b) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha
diterima

2. Uji simultan (f test)

Uji pengaruh simultan (F test)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi  variabel dependen. Menurut
Sugiyono (2018 : 96), Uji F bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara
simultan. Model tersebut dapat disebut layak
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apabila memiliki nilai Sig F lebih kecil atau sama
dengan alpha 0,05.

Tk —1]

= a=®m—k=1n

Keterangan :

r*  =Nilai koefisien ganda
n = jumlah sempel

k  =jumlah variabel bebas

uyji F dapat dilakukan dengan hitungan
membandingkan fy;tyng dan fiqpe; dengan derajat bebas
: kreteria penerimaan dan penolakan hipotesis uji f
sebagai berikut :
Ho : digunakan variabel X; dan X, secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
Ha : digunakan variabel X; dan X, secara silmutan
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y
1. Berdasarkan nilai fyityng dan fiqper :
a) Jika nilai fhiung > frapes maka Ho ditolak,Ha
diterima
b) Jika nilai fpiryng < fraper maka Ho diterima,Ha
ditolak
2. Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS:
a) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima ,Ha
ditolak
b) Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak ,Ha
diterima

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

Analisis statistik deskriptif

Tabel 4. 4
Analisis statistik deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum __ Maximum Mean Std. Deviation
X1CR 10 125,00% 493,00%  331.9000% 121,59811%
X2 DER 10 15,34% 41,39% 22.7710% 8.32591%
YT ROA 10 4,12% 18,25% 9.1180% 4.73274%
Valid N (listwise) 10

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Pada tabel 4.4 menunjukkan jumlah data yang
diteliti berjumlah 10 tahun yaitu 2014-2023.
Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil yang akurat pada
analisis regresi berganda maka
dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian mengenai
ada tidaknya pelanggaran
asumsi—asumsi klasik yang merupakan dasar dalam
model regresi berganda yang
dilakukan sebelum dilakukannya pengujian terhadap
hipotesis.
1. Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: ¥ ROA

Expected Cum Prob

Obgerved Cum Prob

Gambar 4. 2
Normal profitabilitas plot of regression standardized

Sumber : Hasil perhitungan Spss 26

Menurut Ghozali (2018:111) normalnya data dapat
dikenali dengan melihat persebaran data (titik) pada
sumbu diagonal

Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 5
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 CR 156 6,420

X2 DER 156 6,420

a. Dependent Variable: Y ROA
Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai
VIF dari variabel dependen yaitu Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio sebesar 6,420 yang memenuhi
syarat dibawah angka 10, dan nilai tolerance dari
dependennya sebesar 0,156 yang memenuhi syarat
di atas 0,10.

Multikolinieritas terjadi bila nilai VIF lebih
dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
data diatas tidak terjadi Multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable® ¥ ROA

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3
Uji Heteroskedastistitas

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Dari gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik
menyebar luas dan tidak membentuk pola, serta titik-
titik menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu
Y. Sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 6
Uji asumsi klasik autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate  Durbin-Watson
1 978 957 244 1,11829% 1.326

a. Predictors: (Constant), X2 DER, X1 CR
b. Dependent Variable: ¥ ROA
Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai Durbin Watson sebesar 1,326 dan memenubhi
kriteria jika nilai Durbin Watson diantara -2 sampai
2 yang berarti dapat disimpulkan tidak ada

autokorelasi.
Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -38.409 5,068 -7,579 ,000
X1CR 084 ,0os 2,164 10,844 ,0oo
X2 DER 859 (113 1,512 7,576 000

a. Dependent Variable: Y ROA
Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
persamaan Regresi Linear
Berganda, sebagai berikut :
ROA = - 38,409 + 0,084 CR + 0,859 DER + E

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 8
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3662 134 - 114 58940

a. Predictors: (Constant), X2 DER. X1 CR.
b. Dependent Varable: ABRESID

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada
tabel 4.8 diperoleh nilai R sebesar 0,366 atau 36,6%.

Yang berarti memiliki kekuatan antara Current Rasio
dan Debt To Equity Ratio dengan Return On Assets
terdapat hubungan korelasi yang cukup kuat dengan
kriteria 0,40 — 0,599

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.9
+ Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9782 957 944 1,11825%

a. Predictors: (Constant), X2 DER_ X1 CR.
b. Dependent Variable: ¥ ROA

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai
Adjusted R Square adalah 0,944 atau 94,4%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel independen Current
Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER)
memberikan kontribusi sebesar 94,4% terhadap variabel
dependen yaitu Return On Assets (ROA), sisanya
sebesar 5,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (t test)

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Menurut Sugiyono (2018 : 213) Uji t
digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara
dua variabel atau lebih apabila terdapat variabel
yang dikendalikan.Kriteria pengujian ini ditetapkan
berdasarkan probabilitas. Apabila tingkat signifikan
yang digunakan sebesar 5% dengan kata lain jika
probabilitas Ha > 0,05 maka dinyatakan tidak
signifikan, dan jika probabilitas Ha < 0,05 maka
dinyatakan signifikan. Berikut ini hasil pengujian
parsial (ujit) :

Tabel 4. 10

Hasil Uji Secara Parsial (Uji £)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -38.409 5,008 -7.579 .000
XI1CR 084 ,008 2,164 10,844 000
X2 DER 859 (113 1512 7,576 000

a. Dependent Vanable: Y ROA
Sumber : Hasil perhitungan SPSS 26

Berdasarkan hasil tabel 4.10 diperoleh beberapa
kesimpulan menguji Uji t sebagai berikut :

1. variabel Current Ratio (CR) diatas memperoleh
nilai tp;yng sebesar 10,844 sedangkan t;qpe; dengan
tingkat signifikan 0,05 dan sederajat kebebasan
(dk)=n-k = 10 — 2 = 8§ adalah sebesar 1,859, artinya
nilai ¢ sinng 10,844 > tiper 1,859 maka H; diterima
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti
koefisien variabel current ratio (CR) secara parsial
terdapat pengaruh posistif dan signifikan terhadap
Return On Asset

2. variabel Debt To FEquity Ratio (DER) diatas
memperoleh nilai ty;e,ng sebesar 7,576 sedangkan
traper dengan tingkat signifikan 0,05 dan sederajat
kebebasan (dk) = n-k = 10-2 =8 adalah sebesar
1,859. Artinya nilai t hiwng 7,576 > tiaper 1,859 maka
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dengan melakukan perbandingan yaitu nilai
signifikansinya 0,00 < 0,05 yang berarti koefisien
variabel Debt To Equit Rasio (DER) secara persial
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
return on aset (ROA).

Uji Simultan

Tabel 4.11
Hasil Uji Secara Simultan (Uji f)

ANOVA2

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 152,836 2 96,418 77,099 .000®
Residual 8,754 7 1251
Total 201,590 9

a. Dependent Variable: Y ROA
b. Predictors: (Constant), X2 DER, X1 CR
Sumber: hasil perhitungan SPS526

Rumus f;,pe; dapat mencari dengan nilai df= n-k-1,
dimana n =banyaknya data k = banyak nya variabel
independen, jadi df = (10 -2 -1) = 7, maka dapat di
tentukan fi,p,e; sebesar 4,737.

Berdasarkan hasil perhitungan ANOVA dikatakan
bahwa nilai fp;4ng sebesar 77,099 dengan signifikan
0,000 atau < 0,05 sedangkan nilai fhityng 77,099 >
fraper 4,737 dan secara signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pada Current Ratio dan
Debt To Equity Ratio secara simultan terhadap Return
On Asset.

4.3.7 Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas,berikut
ini hasil pembahsaan dari penelitian ini :
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On
Assets

Dari hasil pengujian pada tabel yang dipaparkan
diatas diperoleh nilai tpiryng 10,844 dan  trgpe
1,859 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 .
Current Ratio yang rendah mebuktikan bahwa
kurang nya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi hutang jangka pendeknya. Dikarenakan
hal ini menggangu kinerja perusahaan dengan sisi
lain Current Ratio yang tinggi juga bisa disebabkan
karena adanya piutang yang tidak tertagih atau
persediaan tidak terjual.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fira
Ocdalina Fianti, Ine Mayasari Dan Endang Hatma
Juniwati (2022) yang menyatakan bahwa current
ratio secara persial berpengaruh terhadap return on
asset.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Assets

Dari hasil pengujian tabel yang dipaparkan
diatas nilai tp;sng menunjukkan hasil lebih besar
dari pada nilai t;qp; atau (7,576 >1,859) hal ini
diperkuat dengan  value nilai <sig. 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan hipotesis
yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan secara persial terhadap
Return On Asset.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dede Solihin (2019) bahwa Debt
To Equit Ratio berpengaruh signitifikan terhadap
Return On Aset.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets

Dari hasil perhitungan secara simultan (uji F)
dikatakan bahwa dan nilai 77,099 signifikan 0,00.
Dapat diperoleh nilai f4;1ny menunjukkan hasil
lebih besar dari pada nilai f;4p; atau ( 77,099 >
4,737) hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (
0,00<0,05) maka Ho ditolak Ha diterima. Yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
tehadap Return On Aset pada PT. Indocement
Tunggal Prakasa Tbk Tahun 2024 -2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septiani Simanjutak dan Anum
Nuryani (2022) yang mengatakan bahwa hasil
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini dan pembahasan materi

diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.Terdapat pengaruh signifikan secara persial antara
Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT
Indocement Tunggal Prakasa Tbk, dimana nilai
thitung menunjukkan hasil lebih dari pada nilai
teaper atau (10,844 > 1,859) dan memiliki nilai
signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai alfa 0,05

b. Terdapat pengaruh signifikan secara persial antara
Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset
pada PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk, dimana
ilai t;qpe atau (7,576>1,859) dan memiliki nilai
signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai alfa 0,05

c. Terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio
dan Debt To Equit Rasio terhadap Return On Asset
secara simultan pada PT Indocement Tunggal
Prakasa Tbk. hal ini dibuktikan dengan nilai
fhitung menunjukkan hasil lebih besar dari pada nilai
fraper atau (77,099 >4737) dan memiliki nilai
signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai 0,05.

Saran
Berdasarkan keterbatasan di atas, maka dalam

penelitian ini menunjukkan saran sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus selalu memperhatikan beberapa
faktor yang mampu mengeoptimalkan nilai
perusahaan khususnya dalam meninjau profitabilitas
suatu perusahaan seperti Return On Aset di masa
mendatang dan memperhatikan dalam laporan
keuangan perusahaan yang masih sulit dibaca. Dan
perulunya manager untuk memperhatikan dan
mengevaluasi kelancaran aset perusahan khususnya
nilai Current Ratio. Agar pengelolaan keuangan
dapat dioptimalkan bukan hanya untuk membayar
hutang jangka panjang atau jatuh tempo. Selain itu
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perusahaan juga harus memperhatikan tingkat
kinerja nya berdasarkan pengelolaan ekuitas melalui
Debt To Equity Ratio.

. Bagi Investor

Bagi investor disarankan  untuk dapat
mempertimbangkan faktor yang memperngaruhi
nilai perusahaan seperti Current Ratio, Debt To
Equity Ratio dan Return On Asset sebagai bahan
pertimbangan sebelum berinvestasi.

. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
pengembangan lebih lanjut menggunakan jumlah
sampel dengan periode lebih panjang dan lebih
banyak dari penelitian ini. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel — variabel
lainnya.
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